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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran digital yang digunakan oleh Haus Indonesia dalam 

membangun kesadaran merek (brand awareness). Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara dengan 

narasumber dari berbagai latar belakang seperti kepala toko, mahasiswa, penjual minuman, karyawan swasta, dan 

pelajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Haus Indonesia menggunakan berbagai strategi pemasaran digital seperti 

pembuatan konten di media sosial, promosi di e-commerce, kolaborasi dengan influencer dan foodblogger, serta iklan di 

media sosial seperti Facebook Ads dan Instagram Ads. Strategi ini terbukti efektif dalam menjaring konsumen dan 

membangun engagement dengan pelanggan. Namun, terdapat kendala dalam konsistensi pembuatan konten dan 

perlunya lebih jeli dalam melihat tren pasar. Kesimpulannya, pemasaran digital Haus Indonesia sudah berjalan dengan 

baik, namun perlu peningkatan dalam frekuensi dan variasi metode promosi untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia bisnis. Transformasi digital ini memungkinkan perusahaan untuk mencapai konsumen mereka 

dengan cara yang lebih cepat, efektif, dan efisien dibandingkan metode tradisional. Dalam konteks ini, digital marketing 

menjadi salah satu strategi pemasaran yang paling efektif dan efisien dalam menjangkau konsumen secara luas dan 

cepat. Permasalahan penelitian ini terfokus pada bagaimana strategi digital marketing dapat membangun brand 

awareness yang kuat bagi suatu brand, khususnya dalam industri minuman. Dalam mengatasi permasalahan ini, artikel 

ini akan mengulas strategi digital marketing yang diterapkan oleh brand minuman Haus! dengan melakukan wawancara 

mendalam dengan beberapa narasumber. Wawasan yang diperoleh dari narasumber akan digunakan untuk menganalisis 

efektivitas strategi yang diterapkan serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang. Rencana 

pemecahan masalah akan melibatkan identifikasi komponen kunci dari strategi digital marketing Haus!, seperti 

penggunaan media sosial, iklan berbayar, kolaborasi dengan influencer, dan promosi melalui platform e-commerce. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi strategi digital marketing yang diterapkan 

oleh Haus! dalam upaya membangun brand awareness. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi tersebut dan memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan efektivitas kampanye digital marketing di masa depan. Dalam rangkuman kajian teoritik, digital 

marketing didefinisikan sebagai penggunaan teknologi digital dan platform online untuk mempromosikan produk dan 

layanan. Berbagai teori yang relevan dengan digital marketing akan dibahas, termasuk teori komunikasi pemasaran, 

teori perilaku konsumen, dan teori branding. Komunikasi pemasaran digital mencakup berbagai bentuk interaksi antara 

perusahaan dan konsumen melalui media sosial, email, iklan online, dan konten digital lainnya. Perilaku konsumen di 

era digital juga berubah, di mana konsumen memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi dan pilihan produk, 

sehingga membuat mereka lebih selektif dan kritis (Sadewa, 2023). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti marketing, khususnya dalam konteks 

membangun brand awareness. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

perusahaan lain dalam merancang dan mengimplementasikan strategi digital marketing yang efektif. Manfaat lainnya 

adalah peningkatan pemahaman mengenai peran dan dampak berbagai komponen digital marketing, sehingga 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan guna mencapai hasil yang optimal. Kajian 

teoritik yang digunakan dalam penelitian ini juga mencakup analisis mengenai efektivitas berbagai platform digital 

dalam mencapai target audiens. Misalnya, media sosial seperti Instagram dan Facebook dikenal efektif dalam 

meningkatkan engagement dan interaksi dengan konsumen, sementara iklan berbayar melalui Google Ads dan media 

sosial dapat meningkatkan visibilitas brand secara signifikan. Kolaborasi dengan influencer juga menjadi strategi yang 

populer dan efektif, mengingat pengaruh besar yang dimiliki oleh para influencer dalam membentuk opini dan 

preferensi konsumen. Selanjutnya, penelitian ini juga akan membahas metode penelitian yang digunakan, termasuk 

desain penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
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dengan metode wawancara mendalam untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai strategi digital 

marketing yang diterapkan oleh Haus!. Narasumber yang diwawancarai mencakup manajer pemasaran, ahli digital 

marketing, dan beberapa konsumen untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif. Harapan dari penelitian ini 

adalah dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teori dan praktik digital marketing. Dengan 

memahami strategi dan praktik yang telah terbukti efektif, perusahaan dapat meningkatkan brand awareness dan 

mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam kampanye pemasaran mereka. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan yang berharga bagi pengembangan kebijakan pemasaran digital yang lebih efektif dan 

efisien di masa mendatang. Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang besar bagi perusahaan untuk 

meningkatkan brand awareness melalui strategi digital marketing. Penelitian ini akan memberikan gambaran mendalam 

mengenai bagaimana Haus! menerapkan strategi tersebut dan hasil yang diperoleh, serta memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan dan peningkatan di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi Haus! 

tetapi juga bagi perusahaan lain yang ingin memanfaatkan potensi digital marketing secara maksimal (Warpindyastuti et 

al., 2021). 

Pentingnya digital marketing dalam era modern tidak dapat dipungkiri. Seiring dengan perubahan perilaku 

konsumen yang semakin terhubung dengan teknologi digital, perusahaan harus menyesuaikan strategi pemasaran 

mereka untuk tetap relevan dan kompetitif. Digital marketing menawarkan berbagai keuntungan seperti biaya yang 

lebih rendah, jangkauan yang lebih luas, dan kemampuan untuk mengukur dan menyesuaikan kampanye secara real-

time. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami dan mengimplementasikan strategi digital marketing 

yang efektif untuk membangun brand awareness. Haus! sebagai salah satu brand minuman yang tengah naik daun di 

Indonesia, telah memanfaatkan digital marketing secara intensif untuk memperkuat posisinya di pasar. Strategi digital 

marketing yang diterapkan oleh Haus! meliputi penggunaan media sosial, kolaborasi dengan influencer, iklan berbayar, 

dan konten pemasaran yang kreatif. Fokus utama dari strategi ini adalah untuk menarik perhatian konsumen, 

meningkatkan interaksi, dan membangun hubungan yang kuat dengan audiens mereka. Dalam penelitian ini, kita akan 

mengeksplorasi bagaimana Haus! berhasil menerapkan strategi tersebut dan dampaknya terhadap brand awareness. 

Penelitian ini berangkat dari masalah utama yaitu bagaimana Haus! dapat membangun brand awareness melalui strategi 

digital marketing yang efektif. Permasalahan ini relevan mengingat persaingan yang semakin ketat di industri minuman 

dan perubahan preferensi konsumen yang semakin digital. Untuk memecahkan masalah ini, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam. Narasumber yang dipilih mencakup manajer pemasaran, 

ahli digital marketing, dan konsumen untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif mengenai strategi dan hasil 

yang diperoleh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami strategi digital marketing yang 

diterapkan oleh Haus! dalam membangun brand awareness. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan strategi tersebut. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan lain dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi digital marketing yang efektif. Kajian teoritik yang mendasari penelitian ini mencakup 

teori-teori mengenai digital marketing, brand awareness, dan perilaku konsumen. Teori digital marketing membahas 

tentang berbagai strategi dan teknik yang digunakan dalam pemasaran digital, seperti search engine optimization (SEO), 

pay-per-click (PPC), social media marketing, dan content marketing. Sementara itu, teori brand awareness membahas 

tentang pentingnya kesadaran merek dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Pembangunan et al., 2023).  

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam untuk mengkaji 

strategi digital marketing yang diterapkan oleh Haus! dalam membangun brand awareness. Rancangan penelitian ini 

bersifat deskriptif eksploratif, bertujuan untuk mengungkap dan memahami fenomena yang terjadi berdasarkan 

pengalaman dan pandangan narasumber. Populasi dalam penelitian ini adalah individu-individu yang memiliki 

keterlibatan atau pengetahuan mengenai strategi pemasaran Haus!. Sampel penelitian terdiri dari lima narasumber yang 

dipilih secara purposive sampling, yaitu Hasbi (Kepala Toko Haus! di Mall Season City), Arafah Lailiyah (Mahasiswi), 

Sri Setiyaningsih (Penjual Minuman), Lilianawati (Karyawan Swasta), dan Saputri Julina (Pelajar). Pemilihan sampel 

ini didasarkan pada kriteria keterlibatan langsung dalam operasional bisnis Haus! dan sebagai konsumen yang 

berinteraksi dengan brand tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang 

dirancang untuk mengeksplorasi persepsi narasumber terhadap efektivitas strategi digital marketing yang diterapkan 

oleh Haus!. Wawancara dilakukan pada periode Januari hingga Februari 2022. Proses wawancara dilakukan baik secara 

langsung maupun melalui platform komunikasi digital untuk mengakomodasi ketersediaan narasumber. Setiap 

wawancara direkam dengan izin narasumber untuk memastikan keakuratan data (Ramdhani et al., 2023). 

Instrumen wawancara dikembangkan berdasarkan kajian literatur dan tujuan penelitian. Pertanyaan-pertanyaan dalam 

wawancara difokuskan pada beberapa aspek utama seperti penggunaan media sosial, kolaborasi dengan influencer, 

iklan berbayar, serta tantangan dan peluang dalam penerapan strategi digital marketing. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik, dimana data dikodekan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang relevan 

dengan penelitian. Kehadiran peneliti dalam proses pengumpulan data sangat penting untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh dari narasumber dapat diinterpretasikan dengan tepat. Peneliti juga melakukan triangulasi data 

dengan mengkaji sumber-sumber informasi lain seperti laporan internal Haus! dan literatur terkait untuk memastikan 
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keabsahan dan kredibilitas hasil penelitian. Lokasi penelitian berfokus pada area operasional Haus! dan lingkungan 

sekitar narasumber, dengan durasi penelitian selama dua bulan. Hasil dari analisis data ini digunakan untuk menyusun 

kesimpulan dan rekomendasi yang dapat memberikan wawasan bagi Haus! dan perusahaan lainnya dalam 

mengoptimalkan strategi digital marketing mereka. Pendekatan kualitatif ini memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai dinamika yang terjadi dalam praktik pemasaran digital, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dan tantangan yang dihadapi (Barelvi et al., n.d.). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Strategi Digital Marketing Haus! 

 Menurut Hasbi, Haus! memfokuskan komunikasi pemasaran melalui media online atau digital marketing. Strategi 

ini mencakup berbagai pendekatan yang dirancang untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun brand 

awareness. Salah satu strategi utama adalah pembuatan konten di media sosial. Konten yang menarik dan informatif 

secara konsisten diposting di platform seperti Instagram dan TikTok. Konten tersebut mencakup berbagai jenis, seperti 

foto produk, video pembuatan minuman, hingga cerita di balik layar tentang bisnis Haus!. Strategi lainnya adalah 

mengadakan giveaway di Instagram. Giveaway ini dirancang untuk meningkatkan interaksi dengan pengikut serta 

menarik pengikut baru. Dengan memberikan hadiah menarik, Haus! berhasil menciptakan buzz di media sosial dan 

mendorong pengguna untuk berbagi informasi tentang brand kepada teman-teman mereka. Selain itu, giveaway juga 

menjadi alat yang efektif untuk mengumpulkan data pengguna yang dapat digunakan untuk kampanye pemasaran 

selanjutnya. Haus! juga memanfaatkan promosi di e-commerce dengan berbagai penawaran menarik seperti promo buy 

1 get 1. Promosi ini tidak hanya meningkatkan penjualan secara langsung tetapi juga menarik perhatian konsumen yang 

mungkin belum pernah mencoba produk Haus! sebelumnya. Dengan hadir di berbagai platform e-commerce, Haus! 

memastikan bahwa produk mereka mudah diakses oleh konsumen di mana saja ( Murni et al., 2023). 

 Kerjasama dengan influencer dan food blogger juga menjadi bagian penting dari strategi digital marketing Haus!. 

Influencer dan food blogger yang memiliki pengikut setia membantu Haus! untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan visibilitas brand tetapi juga memberikan endorsement yang dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk Haus!. Hasbi juga menekankan pentingnya komunikasi dua arah 

dalam strategi digital marketing Haus!. Dengan secara aktif merespons komentar dan pesan dari konsumen di media 

sosial, Haus! berhasil membangun hubungan yang lebih dekat dan personal dengan audiens mereka. Hal ini membantu 

menciptakan loyalitas dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dalam upaya untuk terus relevan dan menonjol di pasar 

yang kompetitif, Haus! selalu mencari cara baru untuk berinovasi dalam strategi pemasaran mereka. Mengikuti tren 

terbaru dan menyesuaikan strategi pemasaran dengan perilaku konsumen yang terus berubah adalah kunci keberhasilan 

mereka. Analisis data juga memainkan peran penting dalam mengevaluasi efektivitas kampanye pemasaran dan 

membuat penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal. Secara keseluruhan, strategi digital 

marketing yang diterapkan oleh Haus! telah membuktikan efektivitasnya dalam menjangkau audiens yang lebih luas 

dan membangun brand awareness. Kombinasi dari pembuatan konten yang menarik, promosi yang kreatif, dan 

kerjasama dengan influencer serta food blogger, semuanya berkontribusi terhadap pertumbuhan brand Haus!. Melalui 

pendekatan yang terus beradaptasi dan berinovasi, Haus! berhasil mempertahankan relevansi dan daya saing di pasar 

yang dinamis (Silalahi et al., n.d.). 

 

2. Jenis Konten yang Digunakan 

 Haus! menggunakan berbagai jenis konten yang dirancang khusus untuk membangun brand awareness di platform 

media sosial. Konten-konten ini tidak hanya menghibur, tetapi juga edukatif, inspiratif, dan sangat relevan dengan target 

pasar saat ini. Berikut adalah beberapa jenis konten yang sering digunakan oleh Haus!: 

1. Konten Menghibur (Entertaining): Konten yang menghibur adalah salah satu strategi utama Haus! untuk 

menarik perhatian pengguna media sosial. Ini bisa berupa video lucu, meme yang menggelitik, atau cerita 

menarik yang bisa membuat pengikut Haus! terhibur dan merasa terhubung dengan brand secara positif. 

Konten ini bertujuan untuk menciptakan hubungan emosional dengan audiens dan membuat mereka senang 

melihat konten Haus!. 

2. Konten Edukatif (Educating): Konten edukatif berfokus pada memberikan informasi yang bermanfaat 

kepada audiens tentang produk, proses pembuatan minuman Haus!, atau tren terbaru dalam industri minuman. 

Misalnya, video tutorial cara membuat minuman Haus! atau artikel tentang manfaat bahan-bahan alami yang 

digunakan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan pengguna tentang brand Haus! dan produk 

mereka. 

3. Konten Inspiratif (Inspiring): Konten inspiratif Haus! dirancang untuk menginspirasi dan memotivasi 

pengikut mereka. Ini bisa berupa kutipan inspiratif, cerita keberhasilan pelanggan, atau pengalaman positif 

yang terkait dengan brand. Konten ini tidak hanya menggerakkan emosi audiens tetapi juga mengaitkan nilai-

nilai positif dengan brand Haus!, seperti kreativitas, keberanian, atau gaya hidup sehat. 

4. Konten Relevan dengan Target Market: Semua konten yang diproduksi oleh Haus! sangat relevan dengan 

target market saat ini. Mereka memahami audiens mereka dengan baik dan menciptakan konten yang sesuai 

dengan minat, nilai, dan preferensi mereka. Hal ini mencakup menggunakan bahasa yang sesuai, memilih topik 

yang menarik, dan menonjolkan nilai-nilai yang dihargai oleh target market Haus!. 
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 Melalui kombinasi dari jenis konten ini, Haus! berhasil tidak hanya menarik perhatian pengguna media sosial 

tetapi juga membangun hubungan yang kuat dengan audiens mereka. Setiap konten dirancang dengan tujuan untuk 

tidak hanya menarik pengikut baru tetapi juga mempertahankan loyalitas mereka terhadap brand. Dengan pendekatan 

yang terus-menerus berinovasi dan beradaptasi, Haus! terus memperkuat posisi mereka dalam benak konsumen sebagai 

brand yang kreatif, informatif, dan inspiratif dalam industri minuman (Homepage et al., 2024).  

 

3. Penggunaan Iklan di Media Sosial 

 Haus! memanfaatkan iklan di platform media sosial seperti Facebook Ads dan Instagram Ads sebagai bagian dari 

strategi pemasaran mereka. Iklan-iklan ini dirancang untuk mempromosikan promo-promo yang sedang berlangsung 

serta acara peluncuran toko baru. Pendekatan ini membantu Haus! dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan 

meningkatkan visibilitas brand mereka di kalangan pengguna media sosial. Melalui Facebook Ads dan Instagram Ads, 

Haus! dapat menargetkan secara spesifik audiens yang relevan dengan produk mereka. Iklan-iklan ini tidak hanya 

memperkenalkan produk-produk baru atau promo-promo menarik, tetapi juga memperkuat kesan positif tentang brand 

Haus! di benak konsumen. Dengan memanfaatkan fitur-fitur targeting yang disediakan oleh platform tersebut, Haus! 

dapat memaksimalkan efektivitas kampanye iklan mereka dengan menyasar audiens yang paling potensial untuk 

menjadi pelanggan setia. Strategi ini juga membantu Haus! untuk bersaing secara efektif dalam pasar yang kompetitif 

dengan memastikan bahwa pesan-pesan pemasaran mereka dapat terlihat oleh sebanyak mungkin orang. Dengan 

menggunakan iklan di media sosial, Haus! tidak hanya memperluas jangkauan brand mereka tetapi juga meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan dengan pengikut mereka, yang merupakan langkah krusial dalam membangun hubungan yang 

berkelanjutan dengan konsumen (Fizka et al., 2023). 

 

4. Hambatan dalam Digital Marketing 

 Salah satu tantangan utama yang dihadapi Haus! dalam menjalankan strategi digital marketing adalah memastikan 

konsistensi dalam pembuatan konten yang relevan dengan perkembangan pasar saat ini. Konten yang dibuat harus 

mampu menarik perhatian pelanggan secara optimal dan mempertahankan engagement yang tinggi di media sosial. 

Pasar yang terus berubah dan perkembangan tren yang cepat menjadi faktor utama yang mempengaruhi kualitas konten 

digital Haus!. Untuk tetap relevan, mereka harus terus memantau dan menyesuaikan strategi konten mereka dengan 

perubahan perilaku konsumen serta tren yang sedang berlangsung. Hal ini memerlukan upaya yang besar dalam 

penelitian pasar dan analisis data untuk memahami preferensi dan kebutuhan pelanggan secara mendalam. Selain itu, 

tantangan lainnya adalah dalam mempertahankan konsistensi dalam jadwal publikasi konten. Konsistensi ini tidak 

hanya penting untuk menjaga kehadiran dan interaksi di media sosial, tetapi juga untuk membangun kepercayaan dan 

kesetiaan pelanggan terhadap brand Haus!. Gangguan atau keterlambatan dalam jadwal konten dapat mengurangi 

efektivitas kampanye digital mereka dan menghambat upaya mereka dalam membangun brand awareness yang kuat. 

Meskipun demikian, dengan strategi yang tepat dan komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan 

pasar, Haus! mampu mengatasi hambatan-hambatan ini dan memanfaatkan potensi penuh dari digital marketing untuk 

memperluas jangkauan mereka dan memperkuat posisi mereka di pasar (Fizka et al., 2023). 

 

5. Perbedaan dengan Brand Lain 

 Menurut Hasbi, ada beberapa perbedaan kunci antara strategi digital marketing Haus! dengan brand lain yang 

mungkin lebih sering mengunggah konten di media sosial. Haus! memfokuskan upayanya dalam membangun 

engagement yang kuat dengan pelanggan melalui konten yang beragam dan relevan dengan target pasar mereka. Satu 

hal yang membedakan Haus! adalah aktifitas admin media sosial mereka. Admin Haus! tidak hanya mengunggah 

konten secara rutin, tetapi juga proaktif dalam merespons komentar, direct message (DM), serta menangani keluhan 

atau komplain dari pelanggan. Hal ini mencerminkan komitmen Haus! dalam memberikan pelayanan yang baik dan 

responsif kepada pelanggan, sehingga membangun hubungan yang lebih dekat dan memperkuat loyalitas pelanggan 

terhadap brand mereka. Di samping itu, strategi penggunaan konten yang menghibur, edukatif, dan inspiratif juga 

menjadi ciri khas Haus! dalam membangun brand awareness. Mereka tidak hanya menggunakan media sosial untuk 

promosi produk, tetapi juga untuk memberikan nilai tambah kepada pelanggan melalui informasi dan hiburan yang 

mereka sajikan. Hal ini tidak hanya meningkatkan interaksi, tetapi juga memperkuat citra positif Haus! di mata 

konsumen. Secara keseluruhan, Haus! mengambil pendekatan yang lebih interaktif dan berorientasi pada pelayanan 

konsumen dalam digital marketing mereka, dibandingkan dengan banyak brand lain yang lebih fokus pada promosi 

produk. Pendekatan ini membantu Haus! untuk membangun hubungan yang lebih dekat dan personal dengan pelanggan 

mereka, serta membedakan diri mereka di pasar yang kompetitif dalam industri minuman (Barelvi et al., n.d.). 

 

6. Persepsi Konsumen terhadap Haus! 

Arafah Lailiyah (Mahasiswi) 

 Arafah Lailiyah, seorang mahasiswi, mengenal brand Haus! melalui rekomendasi dari teman-temannya. 

Menurutnya, konten yang dibuat oleh Haus! cukup menarik dan kreatif. Dia sering melihat konten-konten tersebut di 

media sosial, yang berhasil menarik perhatiannya dengan cara yang unik dan inovatif. Strategi kreatif ini membantu 

memperkuat kesan positif Haus! di mata Arafah, dan membuatnya tertarik untuk lebih mengenal brand tersebut. Tak 

hanya itu, Arafah juga sering melihat iklan Haus! di Instagram, terutama saat ada peluncuran toko baru atau promo-

promo menarik. Kehadiran iklan-iklan ini memperluas pengetahuan Arafah tentang produk-produk Haus!, serta 
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memberikan informasi mengenai promo-promo yang sedang berlangsung. Hal ini memudahkan Arafah untuk 

mendapatkan informasi terbaru dan memanfaatkan promo-promo yang ditawarkan Haus!. Keberadaan Haus! di pasar 

juga terlihat menarik bagi Arafah karena harga minuman yang mereka tawarkan terjangkau dan mudah didapatkan. Hal 

ini membuatnya merasa bahwa Haus! memberikan nilai tambah dengan harga yang sesuai dengan anggaran mahasiswa 

seperti dirinya. Secara keseluruhan, pengalaman Arafah Lailiyah dengan Haus! mencerminkan bahwa strategi digital 

marketing Haus! efektif dalam menjangkau dan mempengaruhi target pasar mereka, termasuk mahasiswa seperti Arafah 

yang mencari nilai tambah dan kreativitas dalam produk yang mereka konsumsi. 

 

Sri Setiyaningsih (Penjual Minuman) 

 Sri Setiyaningsih, seorang penjual minuman, menemukan merek Haus! melalui kolaborasi dengan tim esports 

RRQ di Instagram. Ini menunjukkan bahwa Haus! menggunakan strategi pemasaran influencer yang efektif untuk 

menjangkau pasar anak muda. Sri merasa konten yang dihasilkan oleh Haus! sangat menghibur dan relevan bagi 

generasi milenial dan Z, yang sering menjadi target utama bagi merek konsumen seperti Haus!. Selain kolaborasi 

dengan RRQ, Sri juga aktif melihat iklan Haus! di Instagram, khususnya saat ada peluncuran produk baru. Hal ini 

menunjukkan bahwa Haus! menggunakan platform media sosial dengan baik untuk memperkuat kesadaran merek dan 

mempromosikan produknya kepada audiens yang tepat. Dengan memanfaatkan momen-momen penting seperti 

peluncuran produk baru, Haus! dapat meningkatkan keterlibatan konsumen dan menciptakan buzz di kalangan 

pengguna Instagram. Keseluruhan pengalaman Sri dengan Haus! menunjukkan bahwa merek tersebut telah berhasil 

membangun koneksi yang kuat dengan konsumennya melalui strategi pemasaran yang inovatif dan efektif. Dengan 

fokus pada konten yang menghibur dan relevan serta kampanye iklan yang tepat waktu, Haus! mampu memposisikan 

dirinya sebagai pilihan yang menarik bagi anak muda yang aktif di dunia digital. 

 

Lilianawati (Karyawan Swasta) 

 Lilianawati, seorang karyawan swasta, mengenal merek Haus! melalui seringnya melihat toko-tokonya di berbagai 

lokasi. Pengenalan ini menunjukkan bahwa Haus! telah membangun kehadiran fisik yang kuat, yang merupakan strategi 

penting untuk meningkatkan kesadaran merek di antara konsumen potensial. Lilianawati juga mengamati konten yang 

dihasilkan oleh Haus!, khususnya promo-promo yang ditawarkan. Menurutnya, konten ini sudah cukup menarik, namun 

Lilianawati merasa Haus! perlu meningkatkan frekuensi iklan mereka agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. Strategi 

pengenalan melalui kehadiran toko di berbagai lokasi telah membantu Haus! dalam membangun hubungan langsung 

dengan konsumen seperti Lilianawati. Namun, untuk mencapai basis pelanggan yang lebih luas, seperti yang diinginkan 

Lilianawati, peningkatan dalam strategi digital mungkin perlu dipertimbangkan. Dengan meningkatkan frekuensi iklan 

di berbagai platform digital, termasuk sosial media dan mesin pencari, Haus! dapat memperluas jangkauan pasar 

mereka dan meningkatkan kesadaran merek di kalangan konsumen yang lebih luas. Keseluruhan pengalaman 

Lilianawati dengan Haus! menggarisbawahi pentingnya kombinasi antara kehadiran fisik yang kuat dan kehadiran 

digital yang efektif dalam strategi pemasaran merek. Dengan terus memperbaiki dan mengoptimalkan kedua aspek ini, 

Haus! dapat memperkuat posisi mereka di pasar dan memenuhi harapan konsumen seperti Lilianawati untuk lebih 

dikenal di masyarakat luas. 

 

Saputri Julina (Pelajar) 

Saputri Julina, seorang pelajar, pertama kali mengenal merek Haus! melalui konten yang muncul di TikTok-

nya, khususnya di bagian For You Page (FYP). Pengalaman ini menunjukkan bahwa Haus! berhasil memanfaatkan 

platform TikTok untuk menjangkau generasi muda seperti Saputri dengan konten yang menarik dan menghibur. Saputri 

merasa konten yang dibuat oleh Haus! sudah cukup menarik, yang mencerminkan keberhasilan Haus! dalam memahami 

preferensi dan selera audiens target mereka. Namun, Saputri juga mengungkapkan bahwa ia jarang melihat iklan Haus! 

di media sosial selain Instagram. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun Haus! telah berhasil dalam pemanfaatan 

TikTok, ada peluang untuk memperluas strategi pemasaran digital mereka ke platform lain seperti TikTok. Dengan 

meningkatkan kehadiran dan visibilitas di berbagai platform media sosial yang populer di kalangan remaja, seperti 

TikTok, Haus! dapat lebih efektif dalam memperluas jangkauan dan memperkuat kesadaran merek mereka di antara 

generasi muda. Keseluruhan, pengalaman Saputri dengan Haus! menunjukkan pentingnya adaptasi merek terhadap tren 

dan platform digital yang digunakan oleh audiens target mereka. Dengan terus menghasilkan konten yang relevan dan 

menarik di TikTok serta memperluas strategi iklan ke platform lainnya, Haus! dapat memperkuat ikatan dengan 

konsumen muda seperti Saputri dan mempertahankan relevansi mereka di pasar yang terus berubah dan kompetitif. 

  

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi digital marketing yang diterapkan oleh Haus! telah 

berhasil dalam membangun brand awareness melalui berbagai konten yang menghibur, edukatif, dan inspiratif di media 

sosial. Dukungan dari iklan yang terarah pada Facebook Ads dan Instagram Ads juga membantu dalam meningkatkan 

visibilitas brand. Meskipun demikian, Haus! masih dihadapkan pada tantangan konsistensi dalam pembuatan konten 

yang relevan dengan pasar saat ini. Temuan ini menggambarkan pentingnya adaptasi terhadap preferensi dan perilaku 

konsumen, terutama dalam kalangan anak muda yang menjadi target utama Haus!. Interaksi aktif admin media sosial 

Haus! dalam merespons komentar dan DM pelanggan juga menjadi nilai tambah dalam membangun engagement yang 
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kuat. Dalam menghadapi persaingan dengan brand lain, Haus! menonjolkan diri dengan kegiatan yang lebih teratur dan 

intensif dalam membangun interaksi dengan pelanggan melalui media sosial. Ini memberikan Haus! keunggulan dalam 

mempertahankan loyalitas pelanggan dan menarik minat baru. Secara keseluruhan, strategi digital marketing Haus! 

mampu mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai alat utama untuk mencapai tujuan pemasaran, yaitu 

meningkatkan brand awareness dan memperluas jangkauan pasar. Dalam konteks ini, penelitian ini menyarankan agar 

Haus! terus mengembangkan strategi konten yang inovatif dan responsif terhadap perubahan tren pasar untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitifnya di industri minuman. 
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Terima kasih kepada tim Haus! atas kerjasama dan dukungannya dalam memberikan wawasan yang berharga. 
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